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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat pedesaan di Indonesia tergolong masyarakat yang sangat jah tertinggal, hal 

ini disebabkan keberedaan wilayah yang jauh dari pusat pembangunan Nasional, bahkan hampir 

tidak tersentuh oleh pembangunan Nasional Beberapa metode dan pendekatan telah 

dikembangkan untuk memahami masalah dan membantu merumuskan kebijakan guna 

memecahkan masalah pembangunan pedesaan Sejak tahun 1970an para pakar banyak yang 

memanfaatkan metode, pendekatan, dan logika berfikir survei verifikatif dalam meriset masalah 

sosial masyarakat pedesaan. 

Di Indonesia, pertumbuhan penduduk semakin meningkat, terutama di daerah perkotaan. 

Banyak masyarakat desa mencari kehidupan yang lebih baik di perkotaan. Mereka berfikir 

bahwa di perkotaan adalah sumber mata pencaharian terbesar dibandingkan di pedesaan. Mereka 

juga menganggap bahwa kehidupan di kota lebih baik daripada di desa Namun, pada 

kenyataannya kehidupan di kota tidak sebaik yang mereka bayangkan. Dalam hal ini penulis 

akan membahas dan menjelaskan tentang ruang lingkup perbedaan masyarakat pedesaan dengan 

masyarakat kota 

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang yang 

membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi 

adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Lebih abstraknya, sebuah 

masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antar entitas entitas Masyarakat adalah 

sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah 
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masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orangyang hidup bersama dalam satu 

komunitas yang teratur. Masyarakat (society) merupakan istilah yang digunakan untuk 

menerangkan komuniti manusia yang tinggal bersama-sama. Boleh juga dikatakan masyarakat 

itu merupakan jaringan perhubungan antara pelbagai individu. Dari segi perlaksaan, ia 

bermaksud sesuatu yang dibuat atau tidak dibuat oleh kumpulan orang itu Masyarakat 

merupakan subjek utama dalam pengkajian sains sosial Perkataan society datang daripada bahasa 

Latin societas, "perhubungan baik dengan orang lain. Perkataan societas diambil dari socius yang 

bererti "teman", maks makna masyarakat itu adalah berkait rapat dengan apa yang dikatakan 

sosial. Ini bermakna telah tersirat dalam kata masyarakat bahawa ahli-ahlinya mempunyai 

kepentingan dan matlamat yang sama. Maka, masyarakat selalu digunakan untuk 

menggambarkan rakyat sesebuah negara. Walaupun setiap masyarakat itu berbeza, namun cars is 

musnah adalah selalunya sama: penipuan, pencurian, keganasan, peperangan dan juga 

kadangkala penghapusan etnik jika perasaan perkauman itu timbul Masyarakat yang tinggal 

lama. 

Banyak alasan pentingnya membicarakan masyarakat pedesaan dan masyarakat 

perkotaan. Selain belum ada kesepakatan umum tentang keberadaan masyarakat desa sebagai 

suatu pengertian yang bakujuga kalau dikaitkan dengan pembangunan yang orientasinya banyak 

dicurahkan kepedesaan,maka pedesaan memiliki arti tersendiri dalam kajian struktur sosial atau 

kehidupanya. Dalam keadaan desa yang "sebenarnya" desa masih dianggap sebagai standard 

pemelihara system kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan asli seperti tolong menolong, 

keguyuban, persaudaraan, gotong-royong, kesenian, kepribadian dalam berpakaian, adat-istiadat, 

kehidupan moral-susila, dan lain-lain. 
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Orang kota membayangkan bahwa desa ini merupakan tempat orang bergaul dengan 

rukun, tenang selaras dan akur.Akan tetapi justru dengan berdekatan itulah mudah terjadi konflik 

atau persaingan yang bersumber dari peristiwa kehidupan sehari-hari, hal tanah, perbedaan 

antara kaum muda dan tua dan lain-lain. Melihat dari berbagai aspek yang ada, baik kita lihat 

secara langsung atau melalui media informasi, baik cetak maupun media elektronik, bahwa 

betapa fenomena hidup yang ada pada masyarakat pedesaan mulai mengalami pergeseran nilai, 

norma serta adat istiadat yang tidak lagi dihiraukan oleh banyak penduduk desa yang ingin 

merasa kehidupannya berubah, baik ekonomi maupun status sosialnya. Pernyataan-pernyataan 

inilah yang ingin kami bahas dalam makalah yang ringkas dan singkat ini. 

Kita tentunya telah paham bahwa manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup 

tanpa bantuan orang lain, olehnya itu sebagai mahluk sosial manusia memiliki kecendrungan 

hidup bermasyarakat untuk memenuhi kebutuhannya berinteraksi dengan orang lain. Dalam 

bahasa ingris masyarakat disebut society yang berasal dari bahasa latin yaitu sosial yang berarti 

teman atau kawan. Hal lain yang menjadi unsur utama suatu masyarakat adalah wilayah, setiap 

wilayah suatu masyarakat memiliki perbedaan dalam beberapa hal antar satu sama lain misalnya 

perbedaan bahasa, perbedaaan norma, perbedaan adat istiadat, perbedaan budaya dan lain-lain. 

Misalnya saja masyarakat bugis memiliki bahasa yang berbeda dengan masyarakat jawa 

timur, atau masyarakat sunda memiliki kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan 

masyarakat batak, begitu pula dengan masyarakat yang hidup di daerah pedesaan tentunya 

memiliki perbedaan dengan masyarakat yang hidup di daerah perkotaan baik budaya, gaya 

hidup, pola pikir, dan lain-lain 
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Pada pembahasan saya kali ini akan membahas tentang masalah Masyarakat Pedesaan 

dan Masyarakat Perkotaan Pertama-tama kita harus mengetahui apa itu Masyarakat 7- 

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang yang membentuk 

sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah antara 

individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut Kata "masyarakat" sendiri berakar dari 

kata dalam bahasa Arab, musyarak. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan 

hubungan-hubungan antar entitas-entitas. 

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu sama 

lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup 

bersama dalam satu komunitas yang teratur. Menurut Syaikh Taqyuddin An Nabhani, 

sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, 

perasaan, serta sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan kesamaan tersebut, manusia 

kemudian berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan Masyarakat sering 

diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam bermata pencaharian. 
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Rumusan masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi fokus utama 

pembahasan makalah kami ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana definisi masyarakat? 

2. Bagaimana definisi masyarakat pedesaan?  

3. Bagaimana definisi masyarakat perkotaan? 

4. Bagaimana hubungan antara masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan? 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Masyarakat Pedesaan (tradisional) 

Yang dimaksud dengan desa menurut Sutardjo Kartodikusuma mengemukakan sebagai 

berikut: Desa adalah suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat 

pemerintahan tersendiri. [1] 

Menurut Bintaro, desa merupakan perwujudan atau kesatuan goegrafi sosial. ekonomi, 

politik dan kultur yang terdapat ditempat itu (suatu daerah), dalam hubungan dan pengaruhnya 

secara timbal balik dengan daerah lain. 

Sedang menurut Paul H. Landis Desa adalah pendudunya kurang dari 2.500 jiwa Dengan 

ciri ciri sebagai berikut: 

a) mempunyai pergaulan hidup yang saling kenal mengenal antara ribuan jiwa. 

 b) Ada pertalian perasaan yang sama tentang kesukaan terhadap kebiasaan. 

c) Cara berusaha (ekonomi)adalah agraris yang paling umum yang sangat dipengaruhi. 

alam seperti iklim, keadaan alam kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang bukan agraris adalah 

bersifat sambilan. 

Dalam kamus sosiologi kata tradisional dari bahasa Inggris, Tradition artinya Adat 

istiadat dan kepercayaan yang turun menurun dipelihara, dan ada beberapa pendapat yang 

ditinjau dari berbagai segi bahwa, pengertian desa itu sendiri mengandung kompleksitas yang 

saling berkaitan satu sama lain diantara unsur unsurnya, yang sebenarnya desa masih dianggap 
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sebagai standar dan pemelihara sistem kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan asli seperti 

tolong menolong, keguyuban, persaudaraan, gotong royong, kepribadian dalam berpakaian, adat 

istiadat, kesenian kehidupan moral susila dan lain-lain yang mempunyai ciri yang jelas. 

Dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan pengertian desa sebagai kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dari defenisi tersebut, sebetulnya desa merupakan bagian vital bagi keberadaan bangsa 

Indonesia Vital karena desa merupakan satuan terkecil dari bangsa ini yang menunjukkan 

keragaman Indonesia. Selama ini terbukti keragaman tersebut telah menjadi kekuatan penyokong 

bagi tegak dan eksisnya bangsa. Dengan demikian penguatan desa menjadi hal yang tak bisa 

ditawar dan tak bisa dipisahkan dari pembangunan bangsa ini secara menyeluruh. 

Memang hampir semua kebijakan pemerintah yang berkenaan dengan pembangunan desa 

mengedepankan sederet tujuan mulia, seperti mengentaskan rakyat miskin, mengubah wajah 

fisik desa, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat, memberikan layanan social 

desa, hingga memperdayakan masyarakat dan membuat pemerintahan desa lebih modern. 

Sayangnya sederet tujuan tersebut mandek diatas kertas. 

Karena pada kenyataannya desa sekedar dijadikan obyek pembangunan, yang 

keuntungannya direguk oleh actor yang melaksanakan pembangunan di desa tersebut : bisa elite 

kabupaten, provinsi, bahkan pusat 2[2] Di desa, pembangunan fisik menjadi indicator 

keberhasilan pembangunan. Karena itu, Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang ada 

sejak tahun 2000 dan secara teoritis memberi kesempatan pada desa untuk menentukan arah 
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pembangunan dengan menggunakan dana PPK, orientasi penggunaan dananyapun lebih untuk 

pembangunan fisik. Bahkan, di Sumenep (Madhara), karena kuatnya peran kepala desa (disana 

disebut klebun) dalam mengarahkan dana PPK untuk pembangunan fisik semata, istilah PPK 

sering dipelesetkan menjadi proyek para klebun. 

Menyimak realitas diatas, memang benar bahwa yang selama ini terjadi sesungguhnya 

adalah "Pembangunan di desa" dan bukan pembangunan untuk, dari dan oleh desa. Desa adalah 

unsur bagi tegak dan eksisnya sebuah bangsa (nation) bernama Indonesia. Kalaupun derap 

pembangunan merupakan sebuah program yang diterapkan sampai kedesa-desa, alangkah 

baiknya jika menerapkan konsep Membangun desa, menumbuhkan kota". Konsep ini, meski 

sudah sering dilontarkan oleh banyak kalangan, tetapi belum dituangkan ke dalam buku yang 

khusus dan lengkap. Inilah tantangan yang harus segera dijawab. 

B. Ciri-ciri Masyarakat desa (karakteristik) 

Dalam buku Sosiologi karangan Ruman Sumadilaga seorang ahli Sosiologi "Talcot 

Parsons" menggambarkan masyarakat desa sebagai masyarakat tradisional (Gemeinschaft) yang 

mengenal ciri-ciri sebagai berikut: a Afektifitas ada hubungannya dengan perasaan kasih sayang, 

cinta, kesetiaan dan kemesraan Perwujudannya dalam sikap dan perbuatan tolong menolong, 

menyatakan simpati terhadap musibah yang diderita orang lain dan menolongnya tanpa pamrih. 

Orientasi kolektif sifat ini merupakan konsekuensi dari Afektifitas, yaitu mereka 

mementingkan kebersamaan, tidak suka menonjolkan diri, tidak suka akan orang yang berbeda 

pendapat, intinya semua harus memperlihatkan keseragaman persamaan.Partikularisme pada 

dasarnya adalah semua hal yang ada hubungannya dengan keberlakuan khusus untuk suatu 

tempat atau daerah tertentu. Perasaan subyektif, perasaan kebersamaan sesungguhnya yang 
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hanya berlaku untuk kelompok tertentu saja (lawannya Universalisme) Askripsi yaitu 

berhubungan dengan mutu atau sifat khusus yang tidak diperoleh berdasarkan suatu usaha yang 

tidak disengaja, tetapi merupakan suatu keadaan yang sudah merupakan kebiasaan atau 

keturunan (lawannya prestasi). 

e. Kekabaran (diffiseness). Sesuatu yang tidak jelas terutama dalam hubungan antara pribadi 

tanpa ketegasan yang dinyatakan eksplisit. Masyarakat desa menggunakan bahasa tidak 

langsung, untuk menunjukkan sesuatu. Dari uraian tersebut (pendapat Talcott Parson) dapat 

terlihat pada desa-desa yang masih murni masyarakatnya tanpa pengaruh dari luar 3[3] 

C. Perbedaan Masyarakat Pedesaan Dan Masyarakat Perkotaan 

Pada mulanya masyarakat kota sebelumnya adalah masyarakat pedesaan, dan pada 

akhirnya masyarakat pedesaan tersebut terbawa sifat-sifat masyarakat perkotaan, dan melupakan 

kebiasaan sebagai masyarakat pedesaannya. 

Perbedaan masyarakat pedesaan dan masyarakat kota adalah bagaimana cara mereka 

mengambil sikap dan kebiasaan dalam memecahkan suata permasalahan. Karakteristik umum 

masyarakat pedesaan yaitu masyarakat desa selalu memiliki ciri ciri dalam hidup bermasyarakat, 

yang biasa nampak dalam perilaku keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi tertentu, 

sebagian karakteristik dapat dicontohkan pada kehidupan masyarakat desa di jawa. Namun 

dengan adanya perubahan sosial dan kebudayaan serta teknologi dan informasi, sebagian 

karakteristik tersebut sudah tidak berlaku. 

Berikut ini ciri-ciri karakteristik masyarakat desa, yang terkait dengan etika dan budaya 

mereka yang bersifat umum. 
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 Sederhana 

 Mudah curiga 

 Menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku didaerahnya 

 Mempunyai sifat kekeluargaan 

 Lugas atau berbicara apa adanya 

 Tertutup dalam hal keuangan mereka 

 Perasaan tidak ada percaya diri terhadap masyarakat kota 

 Menghargai orang lain 

 Demokratis dan religious 

 Jika berjanji, akan selalu diingat 

Sedangkan cara beradaptasi mereka sangat sederhana, dengan menjunjung tinggi sikap 

kekeluargaan dan gotong royong antara sesama, serta yang paling menarik adalah sikap sopan 

santun yang kerap digunakan masyarakat pedesaan. Berbeda dengan karakteristik masyarakat 

perkotaan, masyarakat pedesaan lebih mengutamakan kenyamanan bersama dibanding 

kenyamanan pribadi atau individu. Masyarakat perkotaan sering disebut sebagai urban 

community. 

Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota yaitu: 

1. Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan keagamaan di 

desa. Masyarakat kota hanya melakukan kegiatan keagamaan hanya bertempat di rumah 

peribadatan seperti di masjid, gereja, dan lainnya. 
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2. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain. 

3. Di kota-kota kehidupan keluarga sering sukar untuk disatukan, karena perbedaan politik 

dan agama dan sebagainya. 

4. Jalan pikiran rasional yang dianut oleh masyarkat perkotaan. 

5. Interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor kepentingan pribadi dari 

pada kepentingan umum. 

Hal tersebutlah yang membedakan antara karakteristik masyarakat perkotaan dan 

pedesaan, oleh karena itu, banyak orang-orang dari perkotaan yang pindah ke pedesaan untuk 

mencari ketenangan, sedangkan sebaliknya, masyarakat pedesaan pergi dari desa untuk ke kota 

mencari kehidupan dan pekerjaan yang layak untuk kesejahteraan mereka. 

Menurut Soekanto (1994), per-bedaan tersebut sebenarnya tidak mempunyai hubungan 

dengan pengertian masyarakat sederhana, karena dalam masyarakat modern, betapa pun kecilnya 

suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh dari kota. Perbedaan masyarakat pedesaan dan 

masyarakat perkotaan, pada hakekatnya bersifat gradual. 

Kita dapat membedakan antara masya-rakat desa dan masyarakat kota yang masing-

masing punya karakteristik tersendiri. Masing-masing punya sistem yang mandiri, dengan 

fungsi-fungsi sosial, struktur serta proses-proses sosial yang sangat berbeda, bahkan kadang-

kadang dikatakan "berlawanan" pula. Perbedaan ciri antara kedua sistem tersebut dapat 

diungkapkan secara singkat menurut Poplin (1972) sebagai berikut: 

Masyarakat Pedesaan 

Perilaku homogeny 
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Perilaku yang dilandasi oleh konsep 

kekeluargaan dan kebersamaan Perilaku yang berorientasi pada tradisi dan status 

Isolasi sosial, sehingga statik Kesatuan dan keutuhan kultural 

Banyak ritual dan nilai-nilai sakral 

Kolektivisme 

Masyarakat Kota 

Perilaku heterogen 

Perilaku yang dilandasi oleh konsep 

pengandalan diri dan kelembagaan Perilaku yang Mobilitas sosial, sehingga dinamik berorientasi 

rasionalitas dan fungsi 

Kebauran dan versifikasi kultural Birokrasi fungsional dan nilai-nilai sekular 

Individualisme 

Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih 

mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. Sistem 

kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan (Soekanto, 1994). Selanjutnya 

Pudjiwati (1985), menjelaskan ciri-ciri relasi sosial yang ada di desa itu, adalah pertama-tama, 

hubungan kekerabatan. Sistem kekerabatan dan kelompok kekerabatan masih memegang 

peranan penting. Penduduk masyarakat pada umumnya hidup dari pertanian, walaupun terlihat 

adanya tukang kayu, tukang genteng dan bata, tukang membuat gula akan tetapi inti pekerjaan 
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penduduk adalah pertanian. Pekerjaan-pekerjaan disamping pertanian hanya merupakan 

pekerjaan sambilan saja 4(4) 

Golongan orang-orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya memegang peranan 

penting. Orang akan selalu meminta nasihat kepada mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi. Nimpoene (1992) menyatakan bahwa di daerah pedesaan kekuasaan-kekuasaan pada 

umumnya terpusat pada individu seorang kiyai, ajengan, lurah dan sebagainya. 

Ada beberapa ciri yang dapat dipergunakan sebagai petunjuk untuk membedakan antara 

desa dan kota. Dengan melihat perbedaan perbedaan yang ada mudah mudahan akan dapat 

mengurangi kesulitan dalam menentukan apakah suatu masyarakat dapat disebut sebagi 

masyarakat pedeasaan atau masyarakat perkotaan. 

Ciri ciri tersebut antara lain: 

1) jumlah dan kepadatan penduduk 

2) lingkungan hidup 

3) mata pencaharian 

4) corak kehidupan sosial. 

5) stratifiksi sosial 

6) mobilitas sosial 

7) pola interaksi sosial 

8) solidaritas sosial 
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9) kedudukan dalam hierarki sistem administrasi nasional 

Dalam Bahasa Inggris disebut Society, asal katanya Socius yang berarti "kawan". Kata 

"Masyarakaf berasal dari bahasa Arab, yaitu Syiek, artinya "bergaul". Adanya saling bergaul 

ini tentu karena ada bentuk-bentuk akhiran hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai 

pribadi melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan 

kesatuan. 

Menurut R.Linton; Seorang ahli antropologi mengemukakan, bahwa masyarakat adalah 

setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama sehingga meraka ini 

dapat mengorganisasikan dirinya berfikir tentang dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan 

batas-batas tertentu. Sedangkan Selo Sumarjan mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-

orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Mengingat banyaknya definisi 

masyarakat, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa masyarakat adalah: 

a. Manusia yang hidup bersama. 

b.  Bercampur untuk waktu yang lama. 

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. 

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama 

1.B. Masyarakat Pedesaan (masyarakat tradisional) 

a). Pengertian desa/pedesaan  

Yang dimaksud dengan desa menurut Sutardjo Kartohadi Kusuma mengemukakan 

bahwa: Desa adalah suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat 
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pemerintahan tersendiri. Dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan pengertian desa sebagai 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat 

yang diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

b). Ciri-ciri masyarakat desa 

Adapun yang menjadi cirri-ciri masyarakat pedesaan antara lain:  

a. Di dalam masyarakat pedesaan di antara warganya mempunyai hubungan yang lebih 

b. Mendalam dan erat bila di bandingkan dengan masyarakat pedesaan batas-batas 

wilayahnya. 

c. Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan. 

d. Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian.  

e. Masyarakat tersebut homogen seperti dalam hal mata pencarian, agama, adat istiadat, 

dsb. 

I.C. Masyarakat Perkotaan 

a). Pengertian kota/perkotaan 

Kota menurut definisi universal adalah sebuah area urban yang berbeda dari desa 

ataupun kampung berdasarkan ukuranya kepadatan penduduk,kepentingan atau status hukum. 

Beberapa definisi (secara etimologis) "kota" dalam bahasa lain yang agak tepat dengan 

pengertian ini seperti dalam bahasa Cina, kota artinya dinding dan dalam bahasa Belanda 

kuno,tuiin,bisa berarti pagar Jadi dengan demikian kota adalah batas. Selanjutnya masyarakat 

perkotaan sering disebut juga urban community. Pengertian masyarakat kota lebih ditekankan 
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pada sifat-sifat kehidupanya serta cirri-ciri kehidupanya yang berbeda dengan masyarakat 

pedesaan. 

b). Ciri-ciri mmasyarakat kota 

Ada beberapa ciri-ciri yamg menonjol pada masyarakat kota yaitu: 

a. Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan keagamaan di 

desa. 

b. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung 

padaorang lain 

c. Pembagian kerja diantara warga-warga kota juga lebih tegas dan mempunyai batas batas 

yang nyata.  

d. Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih banyak diperoleh 

warga kota daripada warga desa. 

e. Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakat perkotaan,menyebabkan 

bahwa interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada factor kepentingan daripada 

factor pribadi.  

f. Perubahan-perubahan social tampak dengan nyata di kota-kota,sebab masyarakat kota 

biasanya lebih terbuka dalam menerima hal-hal baru. 

g. Jalan kehidupan cepat, faktor waktu sangat penting. 

1.D. Perbedaan Masyarakat Desa dan Masyarakat Kota 

Ada beberapa ciri yang dapat digunakan sebagai petunjuk untuk membedakan antara desa 

dan kota, antara lain sebagai berikut: 
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a. Kota memiliki penduduk yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan desa 

b. Lingkungan hidup di pedesaan sangat jauh berbeda dengan diperkotaan, Lingkungan 

pedesaan terasa lebih dekat dengan alam udaranya bersih,sinar matahari cukup dan 

lain sebagainya Sedangkan dilingkungan perkotaan yang sebagian besar dilapisi 

beton dan aspal,bangunan-bangunan menjulang tinggi dan pemukiman yang padat. 

c. Kegiatan utama penduduk desa berada di sector ekonomi primer yaitu bidang agraris 

pertanian) 

d.  Corak kehidupan social di desa dapat dikatakan masih homogin( satu jenis), 

sebaliknya di kota sangat heterogin(beraneka ragam) karena disana saling bertemu 

berbagai suku hangsa agama kelompok dan masing-masing memiliki kepentingan 

yang berlainan 

e. Sistem pelapisan social i kota jauh lebih kompleks daripada di desa. 

f. Mobilitas (kemampuan bergerak) social di kota jauh lebih besar daripada di desa B) 

g. Bila terjadi pertentangan di usahakan untuk dirukunkan, karena memang prinsip 

kerukuruan inilah yang menjiwai hubungan sosial pada masyarakat pedesaan. 

h. Jumlah angkatan kerja yang tidak mempunyai pekerjaan tetap di pedesaan jauh lebih 

besar daripada di perkotaan 

I.E.Urbanisasi 

Urbanisasi yaitu suatu proses berpindahnya penduduk dari desa ke kota atau dapat pula 

dikatakan bahwa urbanisasi merupakan proses terjadinya masyarakat perkotaan. (sockanto, 1969 

123). 

Sebab-sebab Urbanisasi: 
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a. Faktor-faktor yang mendorong penduduk desa untuk meninggalkan daerah kediamannya 

(Push factors).  

b. Faktor-faktor yang ada dikota yang menarik penduduk desa untuk pindah dan menetap 

dikota (pull factors). 

v. Hal-hal yang termasuk push factor antara lain : 

a. Lapangan kerja di desa kurung. 

b. Tempat rekreasi tidak ada. 

c. Penduduk desa, terutama kaum muda, merasa tertekan oleh oleh adat istiadat yang ketat 

sehingga mengakibatkan suatu cara hidup yang monoton. 

d. Didesa tidak banyak kesempatan untuk menambah ilmu pengetahuan  

e. e.Kegagalan panen yang disebabkan oleh berbagai hal, seperti banjir, serangan hama, 

kemarau panjang, dsb. Sehingga memaksa penduduk desa untuk mencari penghidupan 

lain dikota 

v. Hal-hal yang termasuk pull factor antara lain: 

a. Penduduk desa kebanyakan beranggapan bahwa dikota banyak pekerjaan dan lebih 

mudah untuk mendapatkan penghasilan  

b. b) Dikota lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan usaha kerajinan rumah 

menjadi industri kerajinan. 

c. Pendidikan terutama pendidikan lanjutan, lebih banyak dikota dan lebih mudah didapat 

d. Kota dianggap mempunyai tingkat kebudayaan yang lebih tinggi dan merupakan tempat 

pergaulan dengan segala macam kultur manusianya. 
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e. Kota memberi kesempatan untuk menghindarkan diri dari kontrol sosial yang ketat atau 

untuk mengangkat diri dari posisi sosial yang renda, (Sockanti, 1969: 124-125). 

1.F. Mobilitas Sosial 

Mobilitas sosial adalah gerak dalam struktur sosial yaitu pola-pola tertentu yang 

mengatur organisasai suau kelompok sosial. Struktur sosial mencangkup sifat-sifat hubungan 

individu dalam kelompoknya(Soekanto, 1999). Kelompok dan hubungan individu Mobilitas 

sosial dapat diklasifikasikan ke dalam 3 jenis: 

a) Mobilitas Vertikal 

Mobilitas Sosial Vertikal adalah perpindahan individu atau objek sosial lain dari suatu 

kedudukan sosial ke kedudukan sosial lain yang tidak sederajat. Mobilitas sosial vertikal 

mengubah derajat kedudukan seseorang atau objek sosial lain. v Mobilitas Sosial Vertikal ini 

terdiri dari 2 kategori: 

Yang naik (social-climbing)  

Yang turun(social-sinking) 

b) Mobilitas Horizontal 

Mobilitas Sosial Horizontal. adalah peralihan individu atau objek sosial lain dari suatu 

kelompok sosial ke kelompok lainnya yang sederajat. Contoh: Seseorang yang beralih 

kewarganegaraan, beralih pekerjaan yang sederajat. 

c) Mobilitas geografis 
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Mobilitas Sosial geografis adalah mobilitas yang mengacu pada pergerakan suatu 

kelompok dari satu daerah geografis kedaera geografis lain. 

1.a Pembangunan Desa 

Dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan pengertian desa sebagai kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dari defenisi tersebut, sebetulnya desa merupakan bagian vital bagi keberadaan bangsa 

Indonesia. Vital karena desa merupakan satuan terkecil dari bangsa ini yang menunjukkan 

keragaman Indonesia. Selama ini terbukti keragaman tersebut telah menjadi kekuatan penyokong 

bagi tegak dan eksisnya bangsa. Dengan demikian penguatan desa menjadi hal yang tak bisa 

ditawar dan tak bisa dipisahkan dari pembangunan bangsa ini secara menyeluruh. 

Memang hampir semua kebijakan pemerintah yang berkenaan dengan pembangunan desa 

mengedepankan sederet tujuan mulia, seperti mengentaskan rakyat miskin, mengubah wajah 

fisik desa, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat, memberikan layanan sosial 

desa, sehingga memperdayakan masyarakat dan membuat pemerintahan desa lebih modern. 

Sayangnya sederet tujuan tersebut mandek diatas kertas. 

Karena pada kenyataannya desa sekedar dijadikan obyek pembangunan, yang 

keuntungannya direguk oleh aktor yang melaksanakan pembangunan di desa tersebut: bisa elit 

kabupaten, provinsi, bahkan pusat. Di desa, pembangunan fisik menjadi indikator keberhasilan 

pembangunan. Karena itu, Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang ada sejak tahun 2000 

dan secara teoritis memberi kesempatan pada desa untuk menentukan arah pembangunan dengan 
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menggunakan dana PPK, orientasi penggunaan dananyapun lebih untuk pembangunan fisik. 

Bahkan, di Sumenep (Madura), karena kuatnya peran kepala desa (disana disebut klebun) dalam 

mengarahkan dana PPK untuk pembangunan fisik semata, istilah PPK sering dipelesetkan 

menjadi proyek para klebun. Menyimak realitas diatas, memang benar bahwa yang selama ini 

terjadi sesungguhnya adalah "Pembangunan di desa" dan bukan pembangunan untuk, dari dan 

oleh desa. Desa adalah unsur bagi tegak dan eksisnya sebuah bangsa (nation) bernama Indonesia. 

Kalaupun derap pembangunan merupakan sebuah program yang diterapkan sampai kedesa-desa, 

alangkah baiknya jika menerapkan konsep "Membangun desa, menumbuhkan kota". Konsep ini, 

meski sudah sering dilontarkan oleh banyak kalangan, tetapi belum dituangkan ke dalam buku 

yang khusus dan lengkap. Inilah tantangan yang harus segera dijawab. 

1.b Hakikat dan Sifat Masyarakat Pedesaan 

Seperti di kemukakan para ahli atau sumber bahwa masyarakat Indonesia lebih dari 80% 

tinggal di pedesaan dengan mata pencarian yang bersifat agraris atau bercocok tanam. 

Masyarakat pedesaan yang agraris biasanya di pandang atau dinilai secara sepintas oleh orang-

orang kota sebagai masyarakat yang rukun,tenang selaras, akur dan damai. Akan tetapi 

sebetulnya ketenangan masyarakat pedesaan itu hanyalah terbawa oleh sifat masyarakat itu, yang 

oleh Ferdinand Tonies di istilahkan dengan masyarakat gemeinschaft (paguyuban). Hal yang 

sebenarnya ada justru dengan berdekatan itulah mudah terjadi konflik atau persaingan yang 

bersumber dari peristiwa kehidupan sehari-hari, hal tanah, perkawinan perbedaan antara kaum 

muda dan tua serta antara pria dan wanita. Bayangan bahwa desa tempat ketentraman pada 

konstelasi tertentu ada benarnya, akan tetapi yang nampak justru bekerja keraslah yang 

merupakan syarat pokok agar dapat hidup di desa. 
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1.c Hubungan Masyarakat Desa dengan Kota 

Masyarakat pedesaan dan perkotaan bukanlah dua komonitas yang terpisah sama sekali 

satu sama lain. Bahkan dalam keadaan yang wajar diantara keduanya terdapat hubungan yang 

erat. Bersifat ketergantungan, karena diantara mereka saling membutuhkan Kota tergantung pada 

desa dalam memenuhi kebutuhan warganya akan bahan bahan pangan seperti beras, sayur-

mayur, daging dan ikan.  

Desa juga merupakan sumber tenaga kasar bagi jenis-jenis pekerjaan tertentu dikota. 

Misalnya saja buruh bangunan dalam proyek-proyek perumahan. Proyek pembangunan atau 

perbaikan jalan raya atau jembatan dan tukang becak. Mereka ini biasanya adalah pekerja 

pekerja musiman. Pada saat musim tanam mereka, sibuk bekerja di sawah. Bila pekerjaan 

dibidang pertanian mulai menyurut, sementara menunggu masa panen mereka merantau ke kota 

terdekat untuk melakukan pekerjaan apa saja yang tersedia. Sebaliknya, kota menghasilkan 

barang-barang yang juga diperlukan oleh orang desa seperti bahan-bahan pakaian, alat dan obat 

pembasmi hama pertanian, minyak tanah, obat-obatan untuk memelihara kesehatan dan 

transportasi. 

Hal inilah yang membuat kawasan perkotaan menjadi tumpang-tindih dengan kawasan 

perdesaan, nampaknya persoalan tersebut sederhana, bukankah telah ada alat transportasi, 

pelayanan kesehatan, fasilitas pendidikan, pasar, dan rumah makan dan lain sebagainya, yang 

mempertemukan kebutuhan serta sifat kedesaan dan kekotaan. Hubungan kota-desa cenderung 

terjadi secara alami yaitu yang kuat akan menang. karena itu dalam hubungan desa-kota, makin 

besar suatu kota makin berpengaruh dan makin menentukan kehidupan perdesaan. 
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Secara teoristik, kota merubah atau paling mempengaruhi desa melalui beberapa cara, 

seperti:  

a. Ekspansi kota ke desa, atau boleh dibilang perluasan kawasan perkotaan dengan merubah 

atau mengambil kawasan perdesaan. Ini terjadi di semua kawasan perkotaan dengan 

besaran dan kecepatan yang beraneka ragam. 

b. Invasi kota, pembangunan kota baru seperti misalnya Batam dan banyak kota baru sekitar 

Jakarta merubah perdesaan menjadi perkotaan. Sifat kedesaan lenyap atau hilang dan 

sepenuhnya diganti dengan perkotaan. 

c. Penetrasi kota ke desa, masuknya produk, prilaku dan nilai kekotaan ke desa. Proses ini 

yang sesungguhnya banyak terjadi. 

d. ko-operasi kota-desa, pada umumnya berupa pengangkatan produk yang kedesaan ke 

kota. 

Dari keempat hubungan desa-kota tersebut kesemuanya diprakarsai pihak dan orang kota. 

Proses sebaliknya hampir tidak pernah terjadi, oleh karena itulah berbagai permasalahan dan 

gagasan yang dikembangkan pada umumnya dikaitkan dalam kehidupan dunia yang memang 

akan mengkota. 

1.e.Akibat Urbanisasi 

Hubungan antara desa dan kota bersifat timbal balik dalam arti baik desa maupun kota 

keduanya saling mempengaruhi. Salah satu wujud hubungan masyarakat esa dan asyarakat kota 

adalah urbanisasi. Selanjutnya proses urbanisasi akan menimbulkan dampak kota. lebih jauh lagi 

baik di desa maupun di kota. 
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v Dampak di kota 

Adanya urbanisasi yang besar-besaran akan memberikan dampak yang kurang baik di 

kota, antara lain: 

a Terbentuknya suburbanisasi 

 Sub urbanisasi adalah tempat-tempat pemukiman baru di pinggiran kota yang diakibatkan 

oleh perluasan kota. 

b. Makin meningkatnya tuna karya atau pengangguran 

 Banyak sekali masyarakat desa yang datang ke kota tanpa bekal yang cukup atau 

keterampilan yang memadai sehingga dikotapun tidak mendapatkan pekerjaan. Hal ini 

semakin menambah pengangguran dikota. 

c. Makin meningkatnya kejahatan dan kriminalitas, 

 Karena pengangguran makin meningkat, sementara kebutuhan hidup makin mendesak 

banyak orang yang menghalalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Contoh: Pencurian, penipuan, perampokan dll. 

d. Pertambahan penduduk kota yang pesat menimbulkan masalah perumahan. 

v Dampak di desa 

Dampak urbanisasi tidak hanya terjadi di masyarakat kota saja. Tapi juga sangat 

berpengaruh bagi masyarakat desa tempat para urban berasla. Adapun dampaknya antara lain: 

a. Berkurangnya tenaga terampil dan terdidik di desa. 
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b. Produktivitas pertanian di desa menurun. 

c. Meningkatnya tindak kriminalitas di kota menyebabkan penduduk kota mulai 

mengurangi penduduk desa yang masuk. 

d. Meningkatnya pengangguran di kota dan juga di desa. Sepinya penduduk desa, 

menyebabkan berkurangnya penduduk. 

e. Faktor-faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial. 

v. Faktor Pendorong Mobilitas Sosial 

a). Faktor Struktural 

Faktor struktural adalah jumlah relatif dari kedudukan tinggi yang bisa dan harus diisi 

serta kemudahan untuk memperolehnya. Adapun yang termasuk dalam cakupan faktor struktural 

adalah sebagai berikut:  

a. Struktur Pekerjaan Disetiap masyarakat terdapat beberapa kedudukan tinggi dan 

rendah yang harus diisi oleh anggota masyarakat yang bersangkutan. 

b. Perbedaan Fertilitas Setiap masyarakat memiliki tingkat ferilitas (kelahiran) yang 

berbeda-beda. Tingkat fertilitas akan berhubungan erat dengan jumlah jenis 

pekerjaan yang mempunyai kedudukan tinggi atau rendah. 

c. Ekonomi Ganda Suatu negara mungkin saja menerapka sistem ekonomi ganda 

(tradisional dan modem), contoh nya di negara-negara Eropa barat dan Amerika. 

Hal itu tentu akan berdampak pada jumlah pekerjaan, baik yang bersetatus tinggi 

maupun rendah. 
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b). Faktor Individu. 

Faktor individu adalah kualitas seseorang, baik ditinjau dari segi tingkat pendidikan, 

penampilan, maupun keterampilan pribadi. Faktor Individu meliputi:  

a. Perbedaan Kemampauan Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-

beda. Mereka yang cakap mempunyai kesempatan dalam mobilitas sosial.   

b. Orientasi Sikap terhadap mobilitas Banyak cara yang di lakukan oleh para 

individu dalam meningkatka prospek mobilitas sosialnya, antara lain melalui 

pedidikan, kebiasaan kerja, penundaan kesenangan, dan memperbaiki diri. 

c. Faktor kemujuran Walaupun seseorang telah berusaha keras dalam mencapai 

tujuannya, tetapi kadang kala mengalami kegagalan. 

c). Faktor Ekonomi 

Keadaan ekonomi dapat menjadi pendorong terjadinya mobilitas sosial. Orang yang 

hidup dalam keadaan ekonomi yang serba kekurangan, misalnya daerah tempat tinggal nya 

tandus dan kekurangan SDA, kemudian berpindah tempat ke tempat yang lain atau ke kota besar. 

Secara sosiologis mereka dikatakan mengalami mobilitasi.  

d). Faktor Politik 

Situasi Politik dapat menyebabkan terjadinya mobilitas sosial suatu masyarakat dalam 

sebuah negara. Keadaan negara yang tidak menentu akan mempengaruhi situasi keamanan yang 

bisa mengakibatkan terjadinya mobilitas manusia ke daerah yang lebih aman. 

e). Faktor Kependudukan (Demografi) 
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Faktor kependudukan biasanya menyebabkan mobilitas dalam arti geografik. Di satu 

pihak, pertambahan jumlah penduduk yang pesa mengakibatkan sempitnya tempat permukiman, 

dan di pihak lain kemiskinan yang semakin merajalela. Keadaan demikian yang membuat 

sebagian warga masyarakat mencari tempat kediaman lain. 

v Faktor penghambat mobilitas sosial 

Ada beberapa faktor penting yang justru menghambat mobilitas sosial. Faktor-faktor 

penghambat itu antara lain sebagai berikut: 

a. Kemiskinan Faktor ekonomi dapat membatasi mobilitas sosial. Bagi masyarakat 

miskin, mencapai status sosial tertentu merupakan hal sangat sulit. 

b. Diskriminasi Kelas Sistem kelas terturup dapat menghalangi mobilitas ke atas. 

terbukti denga adanya pembatasab keanggotaan suatu orgnisasi tertentu dengan 

berbagai syarat dan ketentuan seperti yang terjadi di Afrika Selatan di masa lalu. 

dimana rus berkulit putih berkuasa dan tidak memberi kesempatan kepada mereka 

yang berkulit hitam untuk dapat duduk bersama-sama di pemerintahan sebagai 

penguasa. Sistem ini disebut Apharteid dan dianggap berakhir ketika Nelson 

Mandela, seorang kulit hitam, terpilih menjadi presiden Afrika Selatan. 

c. Perbedaan Ras dan Agama Dalam sistem kelas tertutup dapat memungkinkan 

terjadinya mobilitas vertikal ke atas. Dalam agama tidak dibenarka seseorang 

dengan sebebas-bebasnya dan sekehendak hatinya berpindah-pindah agama 

keinginannya. Sesuai keinginannya. 

d. Perbedaan jenis kelamin (Gender) Dalam masyarakat, pria di pandang lebih tinggi 

derajatnya dan cenderung menjadi lebih mobil daripada wanita. Perbedaan ini 
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mempengaruh dala mencapai prestasi, kekuasaan, status sosial, dan kesempatan 

kesempatan dalam masyarakat. 

e. Faktor Pengaruh Sosialisasi yang Sangat kuat Sosialisasi yang sangat atau 

terlampau kuat dalam suatu masyarakat dapat menghambat proses mobilitas 

sosial. Terutama berkaitan dengan nilai-nilai dan adat yang berlaku. 

Pengertian Masyarakat Perkotaan 

Masyarakat perkotaan sering disebut juga urban community, adalah masyarakat yang 

tidak tertentu jumlah penduduknya. Pengertian kota sendiri adalah suatu himpunan penduduk 

masalah yang tidak agraris, yang bertempat tinggal di dalam dan di sekitar suatu kegiatan 

ekonomi, pemerintah, kesenian, ilmu pengetahuan, dan sebagainya.  

Kota merupakan suatu daerah yang memiliki ciri-ciri khusus yang dapat membedakannya 

dengan daerah desa, seperti pemusatan jumlah penduduk, pusat pemerintahan dan sarana dan 

prasarana penunjang aktivitas manusia yang relatif lebih lengkap di bandingkan dengan daerah 

desa. Secara umum kota adalah tempat bermukimnya warga kota, tempat bekerja, tempat 

kegiatan dalam bidang ekonomi, pemerintah dan lain-lain. 

Definisi mengenai kota menurut para ahli didasari beberapa aspek menurut perhatiannya 

masing-masing Hoekveld dalam Daljoeni (1998:41) mengungkapkan bahwa kota ditentukan 

berdasarkan beberapa aspek, yaitu morfologi, jumlah penduduk, hukum, ekonomi, dan sosial. 

1. Morfologi, yaitu perbandingan bentuk fisik kota dengan fisik pedesaan. Di kota dapat 

dilihat gedung-gedung tinggi besar serba berdekatan sementara didesa rumah tersebar 

dalam lingkungan alam wajar fisis-biotis. 
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2. Jumlah penduduk kota diukur berdasarkan jumlah penduduknya, kota kecil berpenduduk 

20.000 hingga 50.000 jiwa Kota sedang berpenduduk 50.000 hingga 100.000 jiwa, kota 

besar 100.000 hingga 1.000.000 jiwa, kota metropolitan 1.000.000 hingga 10.000.000 

jiwa, dan kota megalopolis 2 10.000.000 jiwa. 

3. Hukum, maksudnya yaitu adanya hak-hak hukum tersendiri bagi penghuni kota. 

4. Ekonomi, ciri kota berdasarkan ekonominya yaitu hidup yang non agraris, kota fungsi 

khas nya lebih cultural, industri da perdagangan Diantara semua hal tersebut, yang paing 

menonjol yaitu ekonomi perniagaan. 

5. Sosial, hubungan antar penduduk disebut impersonal, orang yang bergaul serba lugas, 

hanya sepintas. Hidup terkotak-kotak oleh kepentingan yang berbeda-beda dan manusia 

bebas memilih dengan siapa yang di inginkannya. 

Kota besar merupakan tempat berlangsungnya peningkatan dan pengembangan banyak 

dimensi kehidupan, sert tempat berkonsentrasinya warga baru yang berdatangan setiap saat. 

Banyak masalah yang dihadapi masyarakat kota besar, misalnya (1) skala jarak yang semakin 

besar memisahkan tempat kerja dengan tempat tinggal yang membutuhkan waktu, energi, dan 

biaya yang besar pula. (2) buruknya kondisi perumahan baik kualiatas maupun kuantitasnya, 

penanganan limbah yang buruk. pencemaran udara, kebisingan, dan masalah-masalah lainnya 

yang meningkatkan biaya hidup warganya. (3) keterbatasan fasilitas dan pelayanan publik. 

lapangan kerja, dan persaingan yang ketat, gejala-gejala pengangguran, bentuk bentuk kejahatan, 

dan perilaku-perilaku yang tidak layak lainnya. Tanggung jawab perbaikan mutu kehidupan kota 

memang berada ditangan pemerintah baik lokal, regional, maupun nasional akan tetapi 

partisipasi warga kota ikut menentukan keberhasilan perbaikan kehidupan kota yang 
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bersangkutan, oleh karena itu warga harus ikut berperan dan berpartisipasi aktif untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan perkotaan. 

2. Pertumbuhan dan Perkembangan Kota 

Pertumbuhan kota adalah perubahan fisik kota sebagai akibat dari perkembangan 

masyarakat kota. Pertumbuhan kota berasal dari berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat 

produktivitas dan kualitas hidup tenaga kerja (Glaeseret al, 1995). Secara teoritik Charles C. olby 

(dalam Daldjoeni, 1992) menjelaskan adanya dua daya yang menyebabkan kota berekspansi atau 

memusat, yaitu daya sentripetal dan daya sentrifugal. Daya sentripetal adalah daya yang 

mendorong gerak ke dalam dari penduduk dan berbagai kegiatan usahanya, sedangkan daya 

sentrifugal adalah daya yang mendorong gerak keluar dari penduduk dan berbagai usahanya dan 

menciptakan disperse kegiatan manusia dan relokasi sektor-sektor dan zone-zone kota. 

Terdapat faktor-faktor yang mendorong gerak sentripetal adalah: 

1. Adanya berbagai pusat pelayanan, seperti pendidikan, pusat perbelanja hiburan dan 

sebagainya. 

2. Mudahnya akses layanan transportasi seperti pelabuhan, stasiun kereta, terminal bus, 

serta jaringan jalan yang bagus 

3. Tersedianya beragam lapangan pekerjaan dengan tingkat upah yang lebih tinggi. 

Sedangkan faktor-faktor yang mendorong gerak sentrifugal adalah: 

1. Adanya gangguan yang berulang seperti macetnya lalulintas, polusi, dan gangguan bunyi-

bunyian yang menimbulkan rasa tidak nyaman. 
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2. Harga tanah, pajak maupun sewa di luar pusat kota yang lebih murah jika dibandingkan 

dengan pusat kota. 

3. Keinginan untuk bertempat tinggal di luar pusat kota yang terasa lebih alami (Daldjoeni, 

1992). 

Cheema (1993) menyebutkan adanya beberapa faktor penyebab cepatnya pertumbuhan 

kota, yaitu bahwa kota lebih memberikan peluang terhadap kesempatan kerja, pendidikan, 

pelayanan kesehatan, dan pelayanan sosial lainnya. Selanjutnya dikatakan bahwa faktor 

kemudahan transportasi dan komunikasi juga berperan dalam memacu pertumbuhan kota karena 

lebih menjanjikan peningkatan kesejahteraan dan peningkatan perekonomian bagi keluarga. 

Perkembangan kota dapat diartikan sebagai suatu perubahan menyeluruh, yaitu yang 

menyangkut segala perubahan didalam masyarakat kota secara menyeluruh, baik perubahan 

sosial ekonomi maupun perubahan fisik Menurut Yunus (1978) perkembangan adalah suatu 

proses perubahan keadaan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda. 

Sorotan perubahan keadaan tersebut biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda dan untuk 

analisa ruang yang sama dari waktu ke waktu yang lain. 

Menurut Catanese (1989) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kota ini 

dapat berupa faktor fisik dan non fisik. Faktor-faktor fisik akan mempengaruhi perkembangan 

suatu kota diantaranya: 

a. Faktor Lokasi 

Faktor di mana kota itu berada akan sangat mempengaruhi perkembangan kota tersebut, 

hal ini berkaitan dengan kemampuan kota tersebut untuk melakukan aktifitas dan interaksi yang 

dilakukan penduduknya. Kota yang berlokasi di jalur jalan utama atau persimpangan jalan utama 
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akan mampu menyebarkan pergerakan dari dan semua penjuru dan menjadi titik pertemuan 

antara pergerakan dari berbagai arah.  

b. Faktor Geografis 

Kondisi geografis suatu kota akan mempengaruhi perkembangan kota. Kota yang 

mempunyai kondisi geografis relatif datar akan sangat cepat untuk berkembang dibandingkan 

dengan kota di daerah yang bergunung-gunung yang akan menyulitkan dalam melakukan 

pergerakan baik itu orang maupun barang. Selain itu kota di daerah yang bergunung-gunung 

akan sulit merencana dan mendesainnya dibandingkan dengan daerah dengan daerah datar. 

Sebagai gambaran kota yang berada di dataran rendah (rata) lebih cepat berkembang 

dibandingkan dengan Kota yang berada di daerah yang bergunung-gunung. 

Sedang faktor-faktor non fisik yang berpengaruh terhadap perkembangan suatu kota 

dapat berupa: 

a. Faktor Perkembangan Penduduk  

Perkembangan penduduk data disebabkan oleh dua hal, yaitu secara alami (internal) dan 

migrasi (eksternal), perkembangan secara alami adalah yang berkaitan dengan kelahiran dan 

kematian yang terjadi di kota tersebut, sedangkan migrasi berhubungan dengan pergerakan 

penduduk dari luar kota masuk kedalam kota. Menurut Daljoeni (1987) pembahasan tentang laju 

perkembangan penduduk meliputi jumlah, pertambahan, kepadatan dan penyebaran. Penyebaran 

kepadatan penduduk dipengaruhi oleh empat unsur geografis yaitu lokasi, iklim, tanah dan air 

Kartasapoetra (dalam Novianti 2002). 

b. Faktor Aktivitas Kota 
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Kegiatan yang ada didalam kota tersebut, terutama kegiatan perekonomian. 

Perkembangan perekonomian ditentukan oleh faktor faktor yang berasal dari dalam kota itu 

sendiri (faktor internal) yang meliputi faktor-faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal 

serta faktor-faktor yang berasal dari luar daerah (faktor eksternal) yaitu tingkat permintaan dari 

daerah-daerah lain terhadap komoditi yang dihasilkan oleh daerah yang bersangkutan. Faktor-

faktor tersebut pada gilirannya akan membentuk suatu aglomerasi kegiatan perekonomian yang 

makin lama akan semakin besar dan menyebabkan kota tersebut. 

B. Struktur Penduduk Kota 

1. Segi Demografi 

Ekspresi demografi dapat ditemui di kota-kota besar. Kota-kota sebagai pusat 

perdagangan, pusat pemerintahan dan pusat jasa lainnya menjadi daya tarik bagi penduduk di 

luar kota. Jenis kelamin dalam hal ini mempunyal ani penting, karena semua kehidupan sosial 

dipengaruhi oleh proporsi atau perbandingan jenis kelamin Suatu kenyataan ialah bahwa pada 

umumnya kota lebih banyak dihuni oleh wanita daripada pria. 

Struktur penduduk kota dari segi umar menunjukkan bahwa mereka lebih banyak 

tergolong dalam umur produktif Kemungkinan besar adalah bahwa mereka yang berumur lebih 

dari 65 tahun atau mereka yang sudah pemim lebih menyukai kehidup dan suasana yang lebih 

tenang Suasana ini terdapat di daerah-daerah pedesaan atau sub urban. 

2. Segi Ekonomi 

Struktur kota dari segi ini dapat dilihat dari jenis-jenis mata pencaharian penduduk atau 

warga kota. Sudah jelas bahwa jenis mata pencaharian penduduk kota adalah di bidang non 
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agraris seperti pekerjaan-pekerjaan di bidang perdagangan, kepegawaian pengangkutan dan di 

bidang jasa serta lain-lainnya. Dengan demikian struktur dari segi jenis-jenis mata pencaharian 

akan mengikuti fungsi dari suatu kota. 

3. Segi Segregasi 

Segregasi dapat dianalogkan dengan pemisahan yang dapat menimbulkan berbagai 

kelompok (clusters), sehingga kita sering mendengar adanya: kompleks perumahan pegawai 

bank, kompleks perumahan tentara, kompleks pertokoan, kompleks pecinan dan seterusnya. 

Segregasi ini ditimbulkan karena perbedaan suku, perbedaan pekerjaan, perbedaan strata sosial, 

perbedaan tingkat pendidikan dan masih beberapa sebab-sebab lainnya. 

Segregasi menurut mata pencaharian dapat dilihat pada adanya kompleks perumahan 

pegawai, buruh, industriawan, pedagang dan seterusnya, sedangkan menurut perbedaan strata 

sosial dapat dilihat adanya kompleks golongan berada. Segregasi ini tidak akan menimbulkan 

masalah apabila ada saling pengertian, toleransi antara pihak pihak yang bersangkutan. 

Segregasi ini dapat disengaja dan dapat pula tidak di sengaja. Disengaja dalam 

hubungannya dengan perencanaan kota misalnya kompleks bank, pasar dan sebagainya. 

Segregasi yang tidak disengaja terjadi tanpa perencanaan, tetapi akibat dari masuknya arus 

penduduk dari luar yang memanfaatkan ruang kota, baik dengan ijin maupun yang tidak dengan 

ijin dari pemerintahan kota. Dalam hal seperti ini dapat terjadi slums. Biasanya slums ini 

merupakan daerah yang tidak teratur dan bangunan-bangunan yang ada tidak memenuhi 

persyaratan bangunan dan kesehatan.  

Adanya segregasi juga dapat disebabkan sewa atau harga tanah yang tidak sama Daerah-

daerah dengan harga tanah yang tinggi akan didiami oleh warga kota yang mampu sedangkan 
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daerah dengan tanah yang murah akan didiami oleh warga kota yang mampu sedangkan daerah 

dengan tanah yang murah akan didiami oleh swarga kota yang berpenghasilan sedang atau kecil. 

Apabila ada kompleks yang terdiri dari orang-orang yang sesuku bangsa yang 

mempunyai kesamaan kultur dan status ekonomi, maka kompleks ini atau clusters semacam ini 

disebut dengan istilah "natural area. 

D. Ciri-Ciri Masyarakat Kota 

Beberapa ciri-ciri sosial kehidupan masyarakat kota, antara lain: 

1. Pelapisan Sosial Ekonomi 

Perbedaan tingkat pendidikan dan status sosial dapat menimbulkan suatu keadaan yang 

heterogen. Heterogenitas tersebut dapat berlanjut dan memacu adanya persaingan, lebih-lebih 

jika penduduk di kota semakin bertambah banyak dan dengan adanya sekolah-sekolah yang 

beraneka ragam terjadilah berbagai spesialisasi di bidang keterampilan ataupun di bidang jenis 

mata pencaharian.  

2. Individualisme 

Perbedaan status sosial-ekonomi maupun kultural dapat menimbulkan sifat 

"individualisme". Sifat kegotongroyongan yang murni sudah sangat jarang dapat dijumpai di 

kota. Pergaulan tatap muka secara langsung dan dalam ukuran waktu yang lama sudah jarang 

terjadi, karena komunikasi lewat telepon sudah menjadi alat penghubung yang bukan lagi 

merupakan suatu kemewahan. Selain itu karena tingkat pendidikan warga kota sudah cukup 

tinggi, maka segala persoalan diusahakan diselesaikan secara perorangan atau pribadi, tanpa 

meminta pertimbangan keluarga lain. 
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3. Toleransi Sosial 

Kesibukan masing-masing warga kota dalam tempo yang cukup tinggi dapat mengurangi 

perhatiannya kepada sesamanya. Apabila ini berlebihan maka mereka mampu akan mempunyai 

sifat acuh tak acuh atau kurang mempunyai toleransi sosial. Di kota masalah ini dapat diatasi 

dengan adanya lembaga atau yayasan yan berkecimpung dalam bidang kemasyarakatan. 

4. Jarak Sosial 

Kepadatan penduduk di kota-kota memang pada umumnya dapat dikatakan cukup tinggi. 

Biasanya sudah melebihi 10.000 orang/km2. Jadi, secara fisik di jalan, di pasar, di toko, di 

bioskop dan di tempat yang lain warga kota berdekatan tetapi dari segi sosial berjauhan, karena 

perbedaan kebutuhan dan kepentingan. 

5. Pelapisan Sosial 

Perbedaan status, kepentingan dan situasi kondisi kehidupan kota mempunyai pengaruh 

terhadap sistem penilaian yang berbeda mengenai gejala-gejala yang timbul di kota. Penilaian 

dapat didasarkan pada latar belakang ekonomi, pendidikan dan filsafat. Perubahan dan variasi 

dapat terjadi, karena tidak ada kota yang sama persis struktur dan keadaannya. 

Suatu hal yang perlu ditambahkan sebagai penjelasan ialah pengertian mengenai istilah 

"neighborhood". Dalam pengertian "neighborhood" terkandung unsur-unsur fisis dan sosial, 

karena unsur-unsur tersebut terjalin menjadi satu unit merupakan satu unit tata kehidupan di 

kota. Unsur-unsurnya antara lain gedung-gedung sekolah, bangunan pertokoan, pasar, daerah-

daerah terbuka untuk rekreasi, jalan kereta api, jalan mobil dan sebagainya. Unsur-unsur tersebut 

menimbulkan kegiatan dan kesibukan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, sesungguhnya 
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"neighborhood" ini sudah tidak merupakan hal baru bagi kita. Dalam kota terdapat banyak unit 

atau kelompok "neighborhood", karena "neighborhood" ini dibatasi oleh beberapa persyaratan 

tertentu, antara lain Lingkungan ini terbatas pada jarak pencapaian antara seseorang dengan toko 

atau sekolah, misalnya dapat dilakukan dengan jalan kaki. Bila seseorang terpaksa harus 

memakai kendaraan, maka pekerjaannya tidak perlu melalui lalu lintas yang ramai dan padat. 

Dari segi jumlah penduduk, maka satu unit "neighborhood" didiami oleh 5.000 sampai 6.000 

orang. Untuk tempat-tempat di Indonesia angka ini tentu tidak akan sama dan mungkin akan 

menunjukkan angka yang lebih besar. Sebuah unit "neighborhood" dapat terbentuk kalau terjadi 

jalinan dan interaksi sosial diantara warga kota sesamanya. Unit atau kelompok "neighborhood" 

ini dapat terjadi dengan sendirinya, tetapi dapat juga terjadi dengan suatu perencanaan 

pembangunan kota, yaitu dengan merencanakan daerah-daerah lingkungan kehidupan yang 

khusus dan memenuhi persyaratan praktis dan menyenangkan Bertambahnya penghuni kota baik 

berasal dari dari penghuni kota maupun dari arus penduduk yang masuk dari luar kota 

mengakibatkan bertambahnya perumahan-perumahan yang berarti berkurangnya daerah-daerah 

kosong di dalam kota. Semakin banyaknya anak-anak kota yang menjadi semakin banyak pula 

diperlukan gedung-gedung sekolah. Bertambah pelajar dan mahasiswa berarti bertambah juga 

jumlah sepeda dan kendaraan bermotor roda dua. Toko-toko. Warung makan atau restoran 

bertambahnya terus sehingga makin mempercepat habisnya tanah-tanah kosong di dalam kota. 

Kota terpaksa harus diperluas secara bertahap menjauhi kota. 

E. Sifat-Sifat Masyarakat Kota 

Masyarakat kota adalah masyarakat yang anggota-anggotanya terdiri dari manusia yang 

bermacam-macam lapisan/ tingkatan hidup, pendidikan, kebudayaan dan lain-lain. Mayoritas 
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penduduknya hidup berjenis-jenis usaha yang bersifat non-agraris. Masyarakt perkotaan 

memiliki sifat-sifat yang tampak menonjol yaitu: 

1. Sikap Kehidupan 

Sikap kehidupan masyarakt kota cenderung pada individuismelegoisme yaitu masing-

masing anggota masyarakat berusaha sendiri-sendiri tanpa terikat oleh anggota masyarakt 

lainnya, hal mana menggambarkan corak hubungan yang terbatas, dimana setiap individu 

mempunyai otonomi jiwa atau kemerdekaan untuk melakukan apa yang mereka inginkan. 

2.  Tingkah Laku 

Tingkah lakunya bergerak maju mempunyai sifat kreatif, radikal dan dinamis. Dari segi 

budaya masyarakat kota umumnya mempunyai tingkatan budaya yang lebih tinggi, karena 

kreativitas dan dinamikanya kehidupan kota lebih cepat menerima yang baru atau membuang 

sesuatu yang lama, lebih cepat mengadakan reaksi, lebih cepat menerima mode-mode dan 

kebiasaan-kebiasaan baru. Kedok peradaban yang diperolehnya ini dapat memberikan sesuatu 

perasaan harga diri yang lebih tinggi, jauh berbeda dengan seni budaya dalam masyarakat desa 

yang bersifat statis. Derajat kehidupan masyarakt kota beragam dengan corak sendiri-sendiri. 

 3. Perwatakan 

Perwatakannya cenderung pada sifat materialistis. Akibat dari sikap hidup yang egoism 

dan pandangan hidup yang radikal dan dinamis menyebabkan masyarakat kota lemah dalam segi 

religi, yang mana menimbulkan efek-efek negative yang berbentuk tindakan amoral, indisipliner, 

kurang memperhatikan tanggungjawab sosial. 

F. Mata Pencaharian Masyarakat Kota 
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Mata pencaharian penduduk di perkotaan mengarah kepada sektor pembangunan, 

perindustrian, transportasi, pariwisata dill. Daerah perkotaan khususnya di kota-kota besar di 

pandang sebagai lahan sumber mata pencaharian dengan penghasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mata pencaharian dalam sektor bercocok tanam ataupun nelayan di daerah 

pedesaan/pantai. Namun, memiliki mata pencaharian di sektor tersebut juga memerlukan 

kemampuan dan keahlian yang profesional dalam menjalankan pekerjaannya. Karena tingginya 

penghasilan didaerah perkotaan, menyebabkan masyarakat pedesaan tertarik untuk bekerja di 

perkotaan yang akhirnya mereka meninggalkan desanya untuk transmigrasi ke kota walaupun 

mereka berbekal pendidikan yang tidak cukup tinggi. Hal ini menyebabkan, terjadinya kepadatan 

penduduk di daerah perkotaan juga meningkatkan angka pengangguran di kota karena lahan 

pekerjaan yang terbatas. 

Mata pencaharian masyarakat di kota sebagian besar sebagai pegawai kantoran. banyak 

juga yang berdagang atau membuka bisnis sendiri sebagai mata pencaharian mereka. Perbedaan 

mata pencaharian antara di kota dengan di desa, dilihat dari lingkungan lahan di pedesaan 

sebagian besar digunakan untuk pertanian, sedangkan dikota sudah tidak ada lahan yang 

digunakan untuk penghijauan. Lahan-lahan di perkotaan banyak digunakan untuk pembangunan 

gedung-gedung bertingkat, perumahan eliet, dan mall-mall besar. Hal ini, dikarenakan daerah 

perkotaan telah mengalami pengaruh globalisasi yang menyebabkan tingkat perekonomian di 

kota juga meningkat. 

G. Modernisasi Kota dan Dampaknya. 

Kalau diartikan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, modern diartikan sebagai terbaru 

atau mutakhir. Modernisasi adalah proses pergeseran sikap dan mentalitas agar dapat hidup 
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sesuai dengan tuntutan masa kini. Modernisasi kota merupakan sebuah proses transformasi atau 

berkembangnya kota dari keadaan sebelumnya yang kurang maju dan kurang berkembang 

menuju keadaan yang lebih baik, perkembangan berlaku pada bidang ekonomi, pendidikan, 

sosial dan lain sebagainya. 

Modernisasi kota bertujuan mencapai masyarakat yang lebih maju berkembang dan 

sejahtera, hal ini dapat terjadi karena keterbukaan pada masyarakat sehingga dengan mudah 

menerima budaya dan keanekaragaman pemikiran yang ada Kota berkembang karena adanya 

pertumbuhan populasi dan aktifitas dari penduduknya Modernisasi merupakan hasil dari 

perkembangan pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan ini dapat 

dirasakan oleh orang-orang dari berbagai lapisan sosial yang ada, juga dari berbagai tempat, 

modernisasi menjangkau dari kota hingga desa. Sehingga saat ini masyarakat dapat melakukan 

berbagai hal dengan mudah, seperti contohnya, kemajuan teknologi, dulu orang mengerjakan 

tugas dengan cara menulis tangan, lalu ditemukan mesin ketik untuk mempermudah tugas 

tersebut, semakin lama mesin ketik berkembang lebih kompleks menjadi komputer. 

 Kita menerima banyak dampak positif dari modernisasi yang senantiasa terus berjalan. 

Pertama, pola pikir masyarakat yang dulunya irasional sekarang menjadi rasional (ilmiah), dulu 

seringkali masyarakat menyangkut pautkan suatu kejadian dengan hal-hal yang bersifat mistis, 

tetapi perkembangan pola pikir menyimpulkan suatu kejadian merupakan proses sebab-akibat, 

dan hal ini dapat dibuktikan dengan sesuatu yang ada pada realitas. Kedua, teknologi yang terus 

berkembang sangatlah membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya. Tapi selain dari 

dampak tersebut, tidak dapat dihindari pula dampak negative dari modernisasi. Pertama, pola 

konsumtif masyarakat yang semakin meningkat dan hal ini menyebabkan persaingan yang tinggi, 

seperti contohnya dulu orang tidak diharuskan dan tidak terlalu memerlukan ponsel, tetapi kini 
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ponsel merupakan kebutuhan yang sangat penting, tetapi semakin berkembangnya ponsel, orang-

orang yang memiliki kelebihan wang selalu mengeluarkan dana untuk mengikuti perkembangan 

ponsel yang semakin canggih. Kedua, sikap individualistik dan apatis, teknologi menyebabkan 

manusia merasa tidak membutuhkan orang lain, padahal sebenarnya manusia diciptakan sebagai 

makluk sosial, contohnya penggunaan gadget yang salah, menyebabkan orang bersikap apatis 

terhadap lingkungan sekitarnya. Ketiga, meningkatnya kriminalitas di kota, karena kesenjangan 

sosial yang semakin jelas tampak pada kehidupan masyarakat kota, hal ini menyebabkan orang 

miskin semakin frustasi dan perasaan tersebut mendorong untuk berbuat kriminal, selain itu 

kriminalitas juga terjadi dikarenakan menipisnya rasa kekeluargaan. Keempat, westernisasi, sifat 

kebarat-baratan tidak dapat kita hindari. seperti model pakaian yang terus berubah, dan ini 

membawa kita pada pola hidup konsumtif. 

H. Perbedaan Desa dan Kota 

Ada beberapa ciri yang dapat digunakan sebagai petunjuk untuk membedakan antara desa 

dan kota, antara lain sebagai berikut: 

1. 1.Kota memiliki penduduk yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan  

2. Lingkungan hidup di pedesaan sangat jauh berbeda dengan diperkotaan Lingkungan 

pedesaan terasa lebih dekat dengan alam bebas,udaranya bersih sinar matahari cukup dan 

lain sebagainya Sedangkan dilingkungan perkotaan yang sebagian besar dilapisi beton 

dan aspal,bangunan-bangunan menjulang tinggi dan pemukiman yang padat. 

3. Kegiatan utama penduduk desa berada di sector ekonomi primer yaitu bidang 

agraris(pertanian). 
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4. Corak kehidupan social di desa dapat dikatakan masih homogin(satu jenis), sebaliknya di 

kota sangat heterogin(beraneka ragam) karena disana saling bertemu berbagai suku 

bangsa,agama kelompok dan masing-masing memiliki kepentingan yang berlainan 

5. Sistem pelapisan social di kota jauh lebih kompleks daripada di desa. 

6. Mobilitas (kemampuan bergerak) social di kota jauh lebih besar daripada di desa.  

7. Bila terjadi pertentangan di usahakan untuk dirukunkan karena memang prinsip 

kerukunan inilah yang menjiwai hubungan sosial pada masyarakat pedesaan. 

8. Jumlah angkatan kerja yang tidak mempunyai pekerjaan tetap di pedesaan jauh lebih 

besar daripada di perkotaan. 

Masyarakat perkotaan sering disebut urban community. Pengertian masyarakat kota lebih 

ditekankan pada sifat kehidupannya serta cirri-ciri kehidupannya yang berbeda dengan 

masyarakat pedesaan. Ada beberap ciri yang menonjol pada masyarakat kota yaitu : 

1. kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan keagamaan di 

desa. 

2. orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada 

orang lain. Yang penting disini adalah manusia perorangan atau individu. Di kota kota 

kehidupan keluarga sering sukar untuk disatukan, sebab perbedaan kepentingan paham 

politik, perbedaan agama dan sebagainya. 

3. Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakat perkotaan. Menyebabkan 

bahwa interaksi interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada factor kepentingan daripada 

factor pribadi. 

4. pembagian kerja di antra warga-warga kota juga lebih tegas dan mempunyai batas batas 

yang nyata. 
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5. kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih banyak diperoleh 

warga kota dari pada warga desa. 

6. interaksi yang terjai lebih banyak terjadi berdasarkan pada factor kepentingan daripaa 

factor pribadi. 

7. pembagian waktu yang lebih teliti dan sangat penting untuk dapat mengejar kebutuhan 

individu. 

8. perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota, sebab kota biasanya 

terbuka dalam menerima pengaruh dari luar. 

Perkembangan kota merupakan manifestasi dari pola kehidupan sosial, ekonomi, 

kebudayaan dan politik. Kesemuanya ini akan dicerminkan dalam komponen -komponen yang 

memebentuk struktur kota tersebut Jumlah dan kualitas komponen suatu kota sangat ditentukan 

oleh tingkat perkembangan dan pertumbuhan kota tersebut.  

Secara umum dapat dikenal bahwa suatu lingkungan perkotaan, seyogyanya mengandung 

5 unsur yang meliputi: 

-Wisma: Untuk tempat berlindung terhadap alam sekelilingnya. -Karya: Untuk penyediaan 

lapangan kerja. 

- Marga: Untuk pengembangan jaringan jalan dan telekomunikasi. 

- Suka : Untuk fasilitas hiburan, rekreasi, kebudayaan, dan kesenian. 

- Penyempurnaan: Untuk fasilitas keagamaan, perkuburan, pendidikan, dan utilitas umum. 

Untuk itu semua, maka fungsi(internal) dan tugas aparatur pemerintah kota harus 

ditingkatkan: 
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a. Aparatur kota harus dapat menangani berbagai masalah yang timbul di kota. 

Untuk itu maka pengetahuan tentang administrasi kota dan perencanaan kota 

harus dimilikinya. 

b. Kelancaran dalam pelaksanaan pembangunan dan pengaturan tata kota barus 

dikerjakan dengan cepat dan tepat, agar tidak disusul dengan masalah lainnya. 

c. Masalah keamanan kota harus dapat ditangani dengan baik sebab kalau tidak, 

maka kegelisahan penduduk akan menimbulkan masalah baru  

d. Dalam rangka pemekaran kota, harus ditingkatkan kerjasama yang baik antara 

para pemimpin di kota dengan para pemimpin di tingkat kabupaten tetapi juga 

dapat bermanfaat bagi wilayah kabupaten dan sekitarnya. 

  Fungsi Eksternal Fungsi eksternal dari kota yakni seberapa jauh fungsi dan peran kota 

tersebut dalam kerangka wilayah dan daerah-daerah yang dilingkupi dan melingkupinya, baik 

secara regional maupun nasional. 

3. Perbedaan Masyarakat pedesaan dan perkotaan 

1. Lingkungan Umum dan Orientasi Terhadap Alam, Masyarakat perdesaan berhubungan 

kuat dengan alam, karena lokasi geografisnyadi daerah desa. Penduduk yang tinggal di 

desa akan banyak ditentukan oleh kepercayaan dan hukum alam. Berbeda dengan 

penduduk yang tinggal di kota yang kehidupannya "bebas" dari realitas alam. 

2. Pekerjaan atau Mata Pencaharian, Pada umumnya mata pencaharian di dearah perdesaan 

adalah bertani tapi tak sedikit juga yg bermata pencaharian berdagang, sebab beberapa 

daerah pertanian tidak lepas dari kegiatan usaha. 
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3. Ukuran Komunitas, Komunitas perdesaan biasanya lebih kecil dari komunitas perkotaan.  

4. Kepadatan Penduduk, Penduduk desa kepadatannya Ibih rendah bila dibandingkan 

dengan kepadatan penduduk kota,kepadatan penduduk suatu komunitas kenaikannya 

berhubungan dgn klasifikasi dari kota itu sendiri. 

5. Homogenitas dan Heterogenitas, Homogenitas atau persamaan ciri-ciri sosial dan 

psikologis, bahasa, kepercayaan, adat-istiadat, dan perilaku nampak pada masyarakat 

perdesa bila dibandingkan dengan masyarakat perkotaan. Di kota sebaliknya 

penduduknya heterogen, terdiri dari orang-orang dgn macam-macam perilaku, dan juga 

bahasa, penduduk di kota lebih heterogen. 

6. Diferensiasi Sosial, Keadaan heterogen dari penduduk kota berindikasi pentingnya 

derajat yg tinggi di dlm diferensiasi Sosial.  

7. Pelapisan Sosial, Kelas sosial di dalam masyarakat sering nampak dalam bentuk 

"piramida terbalik" yaitu kelas-kelas yg tinggi berada pada posisi atas piramida, kelas 

menengah ada diantara kedua tingkat kelas ekstrem dari masyarakat. 

4. Aspek Positif Dan Negatif Masyarakat Perkotaan Dan Pedesaan  

Beberapa aspek positif dan negatif dari masyarakat pedesaan dan perkotaan adalah sebagai 

berikut: 

 Bertambahnya penduduk sehingga tidak seimbang dengan persediaan lahan pertanian, 

 Terdesaknya kerajinan rumah di desa oleh produk industri modern.  

 Penduduk desa, terutama kaum muda, merasa tertekan oleh oleh adat .yang ketat 

sehingga mengakibatkan suatu cara hidup yang monoton. 
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 Di desa tidak banyak kesempatan untuk menambah ilmu pengetahuan.  

 Kegagalan panen yang disebabkan oleh berbagai hal, seperti banjir, serangan hama, 

kemarau panjang, dsb. Sehingga memaksa penduduk desa untuk mencari penghidupan 

lain dikota. . 

Kota menurut definisi universal adalah sebuah area urban yang berbeda dari desa ataupun 

kampong berdasarkan ukuranya,kepadatan penduduk kepentingan atau status hukum. 

Beberapa definisi (secara etimologis) "kota" dalam bahasa lain yang agak tepat dengan 

pengertian ini seperti dalam bahasa Cina,kota artinya dinding dan dalam bahasa Belanda 

kuno,tuiin,bisa berarti pagar Jadi dengan demikian kota adalah batas Selanjutnya masyarakat 

perkotaan sering disebut juga urban community, Pengertian masyarakat kota lebih ditekankan 

pada sifat-sifat kehidupanya serta cirri-ciri kehidupanya yang berbeda dengan masyarakat 

pedesaan. 

B. CIRI-CIRI MASYARAKAT PERKOTAAN 

 Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan keagamaan di 

desa. 

 Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung 

padaorang lain. 

 Pembagian kerja diantara warga-warga kota juga lebih tegas dan mempunyai batas-batas 

yang nyata. 

 Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih banyak diperoleh 

warga kota daripada warga desa. 
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 Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakat perkotaan. menyebabkan 

bahwa interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor kepentingan daripada 

faktor pribadi. 

 Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota, sebab masyarakat kota 

biasanya lebih terbuka dalam menerima hal-hal baru. 

C. UNSUR MASYARAKAT PERKOTAAN SERTA ASPEK NEGATIF DAN POSITIF 

MASYARAKAT PERKOTAAN 

Perkembangan kota merupakan manifestasi dari pola kehidupan sosial, ekonomi, 

kebudayaan dan politik. Kesemuanya ini akan dicerminkan dalam komponen komponen yang 

memebentuk struktur kota tersebut. Jumlah dan kualitas komponen suatu kota sangat ditentukan 

oleh tingkat perkembangan dan pertumbuhan kota tersebut. Secara umum dapat dikenal bahwa 

suatu lingkungan perkotaan seharusnya mengandung lima unsur yang meliputi: 

 Wisma 

Unsur ini diperlukan untuk tempat berlindung dari alam sekeliling dan tempat 

berinteraksi dengan kehidupan sosial. 

 Karya 

Dalam hal ini adalah penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat. 

 Marga 

Dalam hal ini penyediaan fasum dan fasos bagi masyarakat. 

 Suka 
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Penyediaan fasilitas hiburan dan rekreasi, kesenian dan kebuyaan bagi masyarakat 

perkotaan. 

 Penyempurnaan 

Unsur ini adalah penyediaan fasilitas kesehatan, pekuburan, pendidikan, dsb. 

Untuk itu semua, maka fungsi dan tugas aparatur pemerintah kota harus ditingkatkan 

 Aparatur kota harus dapat menangani berbagai masalah yang timbul di kota. Untuk itu 

maka pengetahuan tentang administrasi kota dan perencanaan kota harus dimilikinya. 

 Kelancaran dalam pelaksanaan pembangunan dan pengaturan tata kota harus dikerjakan 

dengan cepat dan tepat, agar tidak disusul dengan masalah lainnya.  

 Masalah keamanan kota harus dapat ditangani dengan baik sebab kalau tidak, maka 

kegelisahan penduduk akan menimbulkan masalah baru. 

 Dalam rangka pemekaran kota, harus ditingkatkan kerjasama yang baik antara para 

pemimpin di kota dengan para pemimpin di tingkat kabupaten tetapi juga dapat 

bermanfaat bagi wilayah kabupaten dan sekitarnya. 
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MASYARAKAT PEDESAAN 

A. PENGERTIAN MASYARAKAT PEDESAAN 

Masyarakat pedesaan selalu memiliki ciri-ciri atau dalam hidup bermasyarakat, yang 

biasanya tampak dalam perilaku keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi tertentu, sebagian 

karakteristik dapat digeneralisasikan pada kehidupan masyarakat desa di Jawa. Namun demikian, 

dengan adanya perubahan sosial religius dan perkembangan era informasi dan teknologi, 

terkadang sebagian karakteristik tersebut sudah "tidak berlaku". Masyarakat pedesaan juga 

ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan 

setiap warga/anggota masyarakat yagn amat kuat yang hakekatnya, baliwa seseorang merasa 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dimanapun ia hidup dicintainya 

serta mempunyai perasaan bersedia untuk berkorban setiap waktu demi masyarakatnya atau 

anggota anggota masyarakat, karena beranggapan sama-sama sebgai masyarakat yang saling 

mencintai saling menghormati, mempunyai hak tanggung jawab yang sama terhadap 

keselamatan dan kebahagiaan bersama di dalam masyarakat. 

B. CIRI-CIRI MASYARAKAT PEDESAAN 

 Didalam masyarakat pedesaan di antara warganya mempunyai hubungan yang lebih 

mendalam dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat pedesaan lainnya di luar batas 

wilayahnya.  

 Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan 

 Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian. . Masyarakat tersebut 

homogen, deperti dalam hal mata pencaharian, agama, adapt istiadat, dan sebagainya. 
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C. MACAM PEKERJAAN GOTONG ROYONG 

 . Membersihkan lingkungan bersama (kerja bakti). 

 Sistem ronda untuk menjaga lingkungan. 

 Saling membantu sesama warga. 

 Bahu membahu dalam membangun desa. 

D. SIFAT DAN HAKIKAT MASYARAKAT DESA 

Seperti di kemukakan para ahli atau sumber bahwa masyarakat Indonesia lebih dari 80% 

tinggal di pedesaan denga mata pencarian yang bersifat agraris. Masyarakat pedesaan yang 

agraris biasanya di pandang antara sepintas kilas di nilai oleh orang-orang kota sebagai 

masyarakat tentang damai. Tapi sebetulnnya ketenangan masyarakat pedesaan itu hanyalah 

terbawa oleh sifat masyarakat itu yang oleh Ferdinand Tonies di istilahkan dengan masyarakat 

gemeinschaft (paguyuban). Dalam hal ini kita jumpai gejala-gejala social yang sering di 

istilahkan: 

 Konflik (pertengkaran) 

 Kontraversi (pertentangan) 

  Kompetisi(persiapan) 

E. SISTEM BUDAYA PETANI INDONESIA 

Sejarah perjuangan hidup umat manusia hanya akan bermuara pada dua latar 

belakangbudaya, budaya petani (bertani, berternak dan menangkap ikan sebagai nelayan) dan 

budayapedagang. Indonesia, secara sadar mentransformasi budaya petani ke dalam budaya 
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industri. Dan budaya itu pula yang menjiwai budaya industrinya. Apa dan bagaimana "budaya 

petani" dan "budaya pedagang" dapat tergambar dalam kisah sederhana. 

F. FUNGSI DESA 

 Fungsi desa dalam hubungannya dengan kota. 

 Sebagai lumbung bahan mentah atau tenaga kerja. 

 Dan segi kegiatan, kerja desa dapat merupakan desa agraris, desa manufaktur, desa 

industri, desa nelayan. 

4. PERBEDAAN ANTARA DESA DAN KOTA 

 .Lingkungan Umum dan Orientasi Terhadap Alam, Masyarakat perdesaan berhubungan 

kuat dengan alam, karena lokasi geografisnyadi daerah desa Penduduk yang tinggal di 

desa akan banyak ditentukan oleh kepercayaan dan hukum alam. Berbeda dengan 

penduduk yang tinggal di kota yang kehidupannya "bebas" dari realitas alam. 

 Pekerjaan atau Mata Pencaharian, Pada umumnya mata pencaharian di dearah perdesaan 

adalah bertani tapi tak sedikit juga yg bermata pencaharian berdagang, sebab beberapa 

daerah pertanian tidak lepas dari kegiatan usaha. 

 Ukuran Komunitas, Komunitas perdesaan biasanya lebih kecil dari komunitas perkotaan. 

 Kepadatan Penduduk, Penduduk desa kepadatannya lbih rendah bila dibandingkan dgn 

kepadatan penduduk kota,kepadatan penduduk suatu komunitas kenaikannya 

berhubungan dgn klasifikasi dari kota itu sendiri. 

 Homogenitas dan Heterogenitas, Homogenitas atau persamaan ciri-ciri sosial dan 

psikologis, bahasa, kepercayaan, adat-istiadat, dan perilaku nampak pada masyarakat 

perdesa bila dibandingkan dengan masyarakat perkotaan. Di kota sebaliknya 



 

52 
 

penduduknya heterogen, terdiri dari orang-orang dgn macam-macam perilaku, dan juga 

bahasa, penduduk di kota lebih heterogen. 

 Diferensiasi Sosial, Keadaan heterogen dari penduduk kota berindikasi pentingnya 

derajat yg tinggi di dlm diferensiasi Sosial. 

5. HUBUNGAN ANTARA DESA DAN KOTA 

 Masyarakat tersebut bukanlah dua komunitas yg berbeda. 

  Bersifat ketergantungan. 

 Kota tergantung desa dlm memenuhi kebutuhan bahan pangan. 

 . Desa jg merupakan tenaga kasar pd jenis pekerjaan tertentu. 

  Sebaliknya, kota menghasilkan barang dan jasa yg dibutuhkan. Peningkatan penduduk 

tanpa diimbangi perluasan kesempatan kerja berakibat kepadatan. 

 Mereka kelompok para penganggur di desa. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manusia menjalani kehidupan didunia ini tidaklah bisa hanya mengandalkan dirinya 

sendiri dalam artian butuh bantuan dan pertolongan orang lain, maka dari ito manusia disebut 

makhluk sosial, sesuai dengan Firman Allah SWT yang artinya: "Wahai manusia! Sungguh 

Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku suku agar kamu saling mengenal (bersosialisasi). 

(Al-Hujurat 13). Oleh karena itu kehidupan bermasyarakat hendaklah menjadi sebuah pendorong 

atau sumber kekuatan untuk mencapai cita-cita kehidupan yang harmonis, baik itu kehidupan 

didesa maupun diperkotaan. Tentunya itulah harapan kita bersama, tetapi fenomena apa yang 

kita saksikan sekarang ini, jauh sekali dari harapan dan tujuan pembangunan Nasional negara ini, 

kesenjangan Sosial, yang kaya makin Kaya dan yang Miskin tambah melarat. mutu pendidikan 

yang masih rendah, orang mudah sekali membunuh saudaranya (dekadensi moral) hanya karena 

hal sepele saja, dan masih banyak lagi fenomena kehidupan tersebut diatas yang kita rasakan 

bersama, mungkin juga fenomena itu ada pada lingkungan dimana kita tinggal. 

Schubungan dengan itu, barangkali kita berprasangka atau mengira fenomena fenomena 

yang terjadi diatas hanya terjadi dikota saja, ternyata problem yang tidak jauh beda ada didesa, 

yang kita sangka adalah tempat yang aman, tenang dan berakhlak (manusiawi), ternyata telah 

tersusupi oleh kehidupan kota yang serba boleh dan bebas itu disatu pihak masalah urbanisasi 

menjadi masalah serius bagi kota dan desa, karena masyarakat desa yang berurbanisasi ke kota 

menjadi masyarakat marjinal dan bagi desa pengaruh urbanisasi menjadikan sumber daya 
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manusia yang produktif di desa menjadi berkurang yang membuat sebuah desa tak maju bahkan 

cenderung tertinggal. 

Masyarakat kota memiliki arti warga yang tinggal dan menetap di wilayah metropolitan 

atau ibukota yang menjadi pusat perekonomian dan segala macam hal yang dapat dijadikan 

sebagai sumber penghidupan dengan kegiatannya yang tiada henti setiap harinya. Kehidupan di 

perkotaan dapat dijadikan sebagai trend setter di berbagai wilayah lainnya. 

Dalam pergaulan sehari-hari haruslah mawas diri agar tidak terjerumus dalam hal negatif. 

Karena wilayah perkotaan adalah 'sasaran empuk' bagi para pelaku kejahatan untuk menjalankan 

setiap aksinya. Karena itu, kepada setiap orang yang hendak melakukan urbanisasi haruslah 

mempunyai kenalan keluarga yang sebelumnya telah tinggal di kota. 

Media komunikasi perkotaan jauh lebih unggul dibanding pedesaan. Sekarang. anak 

sekolah dasar pun telah mengetahui media internet. Jalur komunikasi tidak hanya melalui telepon 

ataupun handphone. Ini terjadi karena kemajuan teknologi dan berpusat di wilayah perkotaan 

dalam penyebarannya. 

 Masyarakat perkotaan mempunyai kehidupan yang lebih kompleks dibanding 

masyarakat pedesaan. Karena ciri khas perkotaan sebagai pusat kehidupan telah. menjadi momok 

di setiap lapisan masyarakat. Oleh sebab itu, banyak terdapat hal-hal yang membuat warga desa 

tergiur untuk mencicipi kehidupan di kota, maka setiap tahunnya banyak orang-orang desa yang 

merantau pergi kekota untuk mencari nafkah Tetapi banyak pula yang akhirnya menjadi 

pengangguran karena tidak memiliki pendidikan dan pengalaman yang cukup. 
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Saran-saran 

Pembangunan Wilayah perkotaan seharusnya berbanding lurus dengan pengembangan 

wilayah desa yang berpengaruh besar terhadap pembangunan kota. Masalah yang terjadi di kota 

tidak terlepas karena adanya problem masalah yang terjadi di desa, kurangnya sumber daya 

manusia yang produktif akibat urbanisasi menjadi masalah yang pokok untuk diselesaikan dan 

paradigma yang sempit bahwa dengan mengadu nasib dikota maka kehidupan menjadi bahagia 

dan sejahtera menjadi masalah serius. Problem itu tidak akan menjadi masalah serius apabila 

pemerintah lebih fokus terhadap perkembangan dan pembangunan desa tertinggal dengan 

membuka lapangan pekerjaan dipedesaan sekaligus mengalirnya investasi dari kota dan juga 

menerapkan desentralisasi otonomi daerah yang memberikan keleluasaan kepada seluruh daerah 

untuk mengembangkan potensinya menjadi lebih baik, sehingga kota dan desa saling mendukung 

dalam segala aspek kehidupan.   

 


